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ABSTRAK

UJI ANTIOKSIDAN INFUSA DAUN BINAHONG
(Anredera cordifolia (tenore) steenis) DENGAN METODE DPPH
(2,2-Diphenyl-1-Picrylhydrazyl)

(Rofaqo Hakki, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 54 halaman)

Latar Belakang: Daun tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)
mengandung seyawa alkaloid, flavonoid, saponin, trepenoid, dan asam askorbat
yang mempunyai aktivitas antioksidan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kandungan fitokimia dan aktivitas antioksidan infusa daun binahong..
Metode: penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan melakukan
pengujian antioksidan pada infusa daun tanaman Binahong (Anredera cordifolia
(Ten.) Steenis) yang dibuat dengan beberapa konsentrasi dan diuji antioksidannya
dengan radikal bebas DPPH (2,2-Diphenyl-1-Picrylhidrazyl), lalu diukur
absorbannya menggunakan spektrofotometrer pada panjang gelombang 520 nm.
Dari hasil spektrofotometri, dihitung % inhibisi dan 1Cso menggunakan uji regresi
linier, dan vitamin C sebagai kontrol positif.

Hasil: Hasil uji fitokimia menunjukkan infusa daun binahong mengandung
alkaloid, flavonoid, dan saponin. Dari uji antioksidan infusa daun binahong,
didapatkan nilai 1Cso sebesar 1,649 ppm yang tergolong sangat kuat.

Kesimpulan: infusa daun binahong mengandung alkaloid, flavonoid, dan
saponin, serta memiliki aktivitas antioksidan.

Kata Kunci: Infusa Daun Binahong, DPPH, 1Cso, Antioksidan.



ABSTRACT

ANTIOXIDANT TEST OF BINAHONG LEAF INFUSION (Anredera
cordifolia L.) WITH DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) METHOD

(Rofaqo Hakki, Faculty of Medicine, Sriwijaya University, 54 pages)

Background: Binahong plant (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) leaves contain
alkaloids, flavonoids, saponins, trepenoids, and ascorbic acid which have
antioxidant activity. The purpose of this study was to determine the
phytochemical content and antioxidant activity of binahong leaf infusion.

Method: This research is an experimental study by conducting antioxidant testing
on the leaves of binahong plant (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) infusion that
was divided into group of concentration and tested for its antioxidant activity with
DPPH (2,2-Diphenyl-1-Picrylhidrazyl) free radicals, then the absorbance was
measured using spectrophotometer at 520 nm wavelength. From the
spectrophotometric results, the values of % inhibition and 1Cso were calculated
using a linear regression test, and vitamin C as a positive control.

Results: The result of phytochemical test shows that the infusion of binahong leaf
contains alkaloids, flavonoids, and saponins. From the antioxidant test of
binahong leaf infusion, 1Cso value of 1,649 ppm is obtained which is classified as
very strong.

Conclusion:Binahong leaves contain alkaloids, flavonoids, and saponins which
have antioxidant activity.

Keywords: Binahong Leaf Infusion, DPPH, ICso, Antioxidant
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pergeseran pola hidup manusia dari pola hidup tradisional menjadi pola
hidup yang praktis dan instan, misalnya pada pemilihan makanan, memiliki
dampak negatif bagi kesehatan. Makanan instan dan cepat saji dengan pemanasan
tinggi dan pembakaran merupakan pilihan dominan yang dapat memicu
terbentuknya senyawa radikal (Pourmorad, Hosseinimehr, dan Shahabimajd,
2006). Radikal bebas dapat diartikan sebagai molekul yang tidak stabil. Berbagai
penyakit yang berkaitan dengan aktivitas radikal bebas antara lain adalah stroke,
asma, diabetes mellitus, radang usus, dan lainnya (Ardhie, 2011). Timbulnya
radikal bebas (hidroksil) dalam mekanisme biokimia yang terjadi di dalam tubuh
merupakan penyebab dari penyakit degeneratif (Oeinitan, 2013). Penyakit
degeneratif, seperti osteoporosis, gangguan kardiovaskular, kanker, diabetes
mellitus, dan lain-lain dapat diturunkan dengan mengkonsumsi antioksidan. Selain
itu, antioksidan juga dapat meningkatkan sistem imun dalam tubuh serta
menghambat timbulnya penyakit degeneratif. Hal ini berkaitan dengan sistem
kerja antioksidan yang dapat menghambat reaksi oksidasi, dengan cara mengikat
radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif (Winarsih, 2007).

Antioksidan adalah senyawa pemberi elektron (electron donor) atau
reduktan. Senyawa ini memiliki berat molekul kecil, tetapi mampu mengaktivasi
berkembangnya reaksi oksidasi dengan mengikat radikal bebas dan molekul yang
sangat reaktif, akibatnya kerusakan sell akan dihambat (Winarsih, 2007).
Antioksidan dapat diperoleh dari alami maupun sintesis. Ada banyak bahan
pangan yang dapat menjadi sumber antioksidan alami, misalnya berries, buah-
buahan, kacang-kacangan, cokelat, sayuran, dan lain-lain (Carlsen, Halvorsen, dan
Holte, 2010).

Kebanyakan sumber antioksidan alami adalah tumbuhan dan umumnya
merupakan senyawa fenolik yang terbesar di seluruh bagian tumbuhan baik di

kayu, biji, daun, buah, akar, bunga, maupun serbuk sari (Pratt, 2009).



Berbagai prasasti dan dokumentasi tertulis dalam bentuk batu, dedaunan,
maupun Kkertas yang ditemukan di seluruh kepulauan di Indonesia menjadi bukti
penggunaan obat-obat tradisional dari tanaman sudah digunakan di Indonesia dari
zaman leluhur bangsa ini (Sukandar, 2006). Selain itu, Tilaar et al (2014)
menyimpulkan bahwa konsumsi jamu atau tanaman yang direbus sudah dan masih
populer di Indoenesia sejak dulu dengan adanya contoh resep jamu tradisional
dalam Sekar Pangkur ciptaan Sri Mangkunagoro 1V (1811-1881) yang ditemukan
pada tahun 1994,

Suatu tanaman dikatakan sebagai obat disebabkan oleh kandungan
senyawa kimia atau senyawa aktif yang memiliki daya kerja pengobatan. Salah
satu kandungan kimia yang memiliki daya kerja pengobatan adalah antioksidan
(Hernani dan Mawarti, 2012). Hasil penelitian oleh Astuti et al (2011)
menunjukkan bahwa tumbuhan binahong mengandung senyawa fenol, flavonoid,
saponin,triterpenoid, steroid, dan alkaloid. Selanjutnya Titis, Fachriyah, dan
Kusrini (2013) mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa alkaloid pada ekstrak
daun binahong. Isolate (ekstrak etanol) alkaloid adalah betanidin (CisHisN2Os).
Selain itu, Sanarto, Prijadi, dan Tanjaya. (2014), juga menyatakan bahwa daun
binahong berpotensi sebagai antioksidan alami karena mengandung asam askorbat
(vitamin C) dan total fenol yang cukup tinggi. Penelitian tentang pengaruh ekstrak
etanol daun binahong pada model tikus gagal ginjal juga telah dilakukan.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, ekstrak etanol daun binahong dapat
memperbaiki fungsi ginjal tikus betina dengan menurunkan kadar kreatinin darah
(P<0,05) (Sukandar, Qowiyah, dan Minah., 2010).

Daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) sering digunakan oleh
masyarakat Vietnam sebagai obat tradisional, diantaranya untuk menyembuhkan
luka bakar, rematik, asam urat, pembengkakan jantung, muntah darah, tifus,
stroke, wasir, radang usus, dan kanker. Di Indonesia, tanaman ini dikenal sebagai
gondola yang sering digunakan sebagai gapura yang melingkar di atas jalan
taman. Namum, manfaat dari tanaman ini belum banyak dikenal oleh masyarakat
Indonesia (Manoi, 2009).



Selawa, Runtuene, dan Citraningtyas (2013) meneliti daya antioksidan
ekstrak etanol daun binahong (kering) dan mendapatkan kandungan flavonoid
7,81 mg/kg dan total antioksidan 3,68 mmol/100g. Fidrianny, Wirasutisna, dan
Amanda (2013) juga telah meneliti aktivitas antioksidan ekstrak daun binahong
dengan metode DPPH dari ekstrak etil asetat, n-heksana, dan etanol, didapatkan
mempunyai aktivitas antioksidan. Mengingat hasil penelitian-penelitian diatas,
maka dilakukan penelitian untuk mengetahui kandungan fitokimia metabolit
sekunder infusa daun binahong serta aktivitas antioksidannya karena banyak
masyarakat Indonesia menggunakan tanaman obat dengan cara direbus

menggunakan air.
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Rumusan Masalah

Ekstrak etanol, etil asetat, dan n-heksan daun binahong (kering)
mempunyai aktivitas antiosidan, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut.
1. Apa saja kandungan fitokimia infusa daun binahong?
2. Apakah infusa daun binahong memiliki aktivitas antioksidan?

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Untuk mengetahui aktivitas antioksidan infusa daun binahong.

Tujuan Khusus

1. Mengetahui kandungan fitokimia metabolit sekunder infusa daun
binahong.

2. Membuktikan aktivitas infusa daun binahong.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
tentang aktivitas antioksidan yang terdapat pada infusa daun binahong,
sehingga dapat di manfaatkan untuk kesehatan.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

masyarakat bahwa  daun binahong memiliki antioksidan
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